




BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017) menyatakan bahwa, 
kemampuan literasi budaya dan kewargaan adalah keterampilan perilaku 
dalam kebudayaan nasional sebagai identitas bangsa serta memahami hak dan 
kewajiban sebagai warga negara. Literasi budaya dan kewargaan merupakan 
kemampuan seseorang dalam bersikap sebagai bagian dari suatu budaya dan 
bangsa dalam lingkungan sosialnya. Pemerintah memanfaatkan pendidikan 
literasi sebagai media penanaman nilai nasionalisme dan patriotisme pada 
masyarakat di era millennial melalui program Gerakan Literasi Nasional di 
Indonesia. 
Literasi budaya merupakan, kemampuan dalam memahami dan 
bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa, sementara 
literasi kewargaan adalah kemampuan dalam memahami hak dan kewajiban 
sebagai warga negara. Dengan demikian, literasi budaya dan kewargaan 
merupakan kemampuan individu dan masyarakat dalam bersikap terhadap 
lingkungan sosialnya sebagai bagian dari suatu budaya dan bangsa” 
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
Literasi budaya dan kewargaan menjadi hal yang penting agar mereka 
dapat mengenal, mampu mengidentifikasi kebudayaan-kebudayaan Indonesia 
maupun luar negeri  meskipun sedang dalam kondisi adanya globalisasi agar 
tetap mencintai dan ikut melestarikan kebudayaan Indonesia. Negara 
Indonesia memiliki beragam suku bangsa, bahasa, kebiasaan, adat istiadat, 
kepercayaan, dan lapisan sosial. Negara Indonesia sebagai bagian dari dunia, 
turut terlibat dalam kancah perkembangan dan perubahan global. Oleh karena 
itu, kemampuan untuk menerima dan beradaptasi, serta bersikap secara 
bijaksana dan cerdas atas keberagaman tersebut menjadi sesuatu yang penting 





Kemampuan untuk memahami keberagaman dan tanggung jawab 
sebagai warga negara dari suatu bangsa merupakan kecakapan yang harus 
dimiliki setiap individu di era globalisasi. Oleh karena itu, literasi budaya dan 
kewargaan penting diberikan di tingkat keluarga, sekolah, dan masyarakat 
pada masyarakat terutama generasi muda, agar tetap mencintai dan bisa 
melestarikan kebudayaan di Indonesia baik secara nasional maupun 
internasional. Literasi budaya dan kewargaan tidak hanya menyelamatkan dan 
mengembangkan budaya lokal dan nasional, tetapi juga membangun identitas 
bangsa Indonesia di tengah masyarakat global, agar tetap mencintai dan bisa 
melestarikan kebudayaan tersebut. 
Literasi budaya dan kewargaan bukan hanya ditujukan kepada mereka 
yang menetap di dalam negeri namun juga ditujukan kepada para anak-anak 
Indonesia yang tinggal di Luar Negeri sebagai siswa diaspora. Dimana 
diaspora adalah mereka yang tinggal di luar negeri dan suka rela serta mandiri 
yang melakukan proses untuk mempertahankan hubungan erat dengan Negara 
asal yang memiliki keahlian dan berfungsi sebagai agent of change sehingga 
dapat berkontribusi pada pembangunan di Negara asal untuk meningkatkan 
perkembangan bangsa (Niniek, 2016).  
Diaspora Indonesia termasuk setiap orang Indonesia di luar negeri 
yang memiliki darah Indonesia dan mereka yang memiliki semangat Bangsa 
Indonesia tidak perduli apa pun status resminya, pekerjaan, etnis dan latar 
belakang sukunya, apakah asli atau tidak. Bahkan orang asing yang mencinta 
budaya Indonesia atau memiliki kerabat dengan warga negara Indonesia juga 
dianggap sebagai bagian dari Diaspora Indonesia. Singkatnya, siapa pun yang 
memiliki semangat Indonesia dalam hatinya terlepas dari warna kulit, 
warnanya dari jenis paspor atau visa seseorang, maka mereka bagian dari 
diaspora Indonesia. 
Mantan Duta Besar Indonesia untuk Amerika Serikat, Dino Patti Djalal 
sebagimana dikutip dalam (Alunaza, 2017) memberikan definisi yang sangat 
luas tentang diaspora Indonesia. Menurutnya, diaspora Indonesia terdiri atas 





Sementara yang kedua adalah mereka yang memiliki budaya dan berjiwa 
Indonesia. Sebab, diaspora Indonesia sangat kecil jika hanya berdasarkan 
perhitungan secara hukum melalui kepemilikan paspor. Padahal banyak pula 
mereka yang memiliki budaya, darah dan berjiwa Indonesia yang tinggal di 
luar negeri tetapi tidak memiliki paspor atau bahkan sudah merupakan warga 
negara asing. 
Saat ini, di abad ke-21, Diaspora Indonesia telah menjadi lebih dari 
sekadar individu di luar negeri. Mereka telah menjadi komunitas besar dan 
dinamis, penuh dengan energi dan potensi. Diaspora Indonesia sekarang 
tersebar di banyak tempat penjuru dunia. Orang Diaspora Indonesia juga 
terdiri dari berbagai macam profesi dan kegiatan. Mulai dari pekerja 
kemampuan tinggi, pekerja sektor informal, politisi, seniman, pengusaha, 
pendidik, inovator, kontraktor, minyak dan pakar gas, kru kapal, atlet, siswa, 
tokoh agama, dan banyak lagi. Kemanapun Anda pergi, Anda mematuhi 
penduduk setempat adat dan hukum, namun Anda semua memiliki satu hal 
kesamaan: cinta untuk Indonesia. (Yudhoyono, 2012) 
Keberhasilan pembelajaran di kelas sangat ditentukan oleh guru 
(Minsih, 2018) Community Learning Center (CLC) Permata Lohan memiliki 
dua komponen guru. Pertama yaitu Guru Tempatan, Guru Tempatan 
merupakan guru yang mengajar di CLC tanpa harus melalui tahap seleksi yang 
diadakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Guru Tempatan di 
CLC Permata Lohan terdadapat 2 Guru WNI yang masing-masing mengajar di 
kelas 1-2, 5-6. 1 WNI dan 2 guru orang Malaysia yang masing-masing 
mengajar di jenjang SMP. Kedua yaitu Guru Bina, di CLC Permata Lohan 
terdapat 1 Guru Bina yang mengajar di kelas 3 dan 4 SD.  
Sejak tahun 2006, Pemerintah Indonesia melalui Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan telah mengirim sebanyak 911 orang guru bina 
yang ditugaskan selama 2 tahun untuk memberikan layanan pendidikan untuk 
anak-anak Indonesia di Malaysia melalui beberapa tahap pengiriman. Saat ini, 
guru bina yang bertugas di Malaysia berjumlah 290 orang. Pendidikan bagi 





Pendidikan Indonesia, yaitu Sekolah Indonesia Kota Kinabalu (SIKK), Pusat 
Kegiatan Belajar (Community Learning Center), dan Pusat Bimbingan Belajar 
Humana. Dalam rangka memenuhi kebutuhan pelayanan pendidikan anak-
anak Indonesia di Malaysia, Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan Dasar 
(PG Dikdas) Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen 
GTK), Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melaksanakan seleksi guru 
untuk pendidikan anak-anak Indonesia di Malaysia bertempat di delapan 
Lembaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan (LPTK). 
Penerapan literasi budaya dan kewargan sangat dibutuhkan dalam 
membentuk karakter cinta tanah air kepada para diaspora yang sedang 
menempuh pendidikan di sekolah luar negeri dan dengan melalui adanya 
literasi budaya dan kewargaan di harapkan tujuan mengisi kekosongan para 
diaspora dalam menerima budaya dalam negeri dapat terwujud melalui 
pengiriman Guru Bina ke Malaysia dan hadirnya Guru Tempatan. Oleh karena 
itu, peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana proses literasi budaya dan 
kewargaan dapat dikembangkan di sebuah Community Learning Center (CLC) 
melalui hadirnya Guru Bina yang ditugaskan disana dengan latar belakang 
Bahasa dan lokasi yang berbeda. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pengembangan literasi budaya dan kewargaan pada 
siswa di CLC Permata Lohan? 
2. Bagaimana dukungan yang telah diberikan oleh Pemerintah dalam proses 
pelaksanaan literasi budaya dan kewargaan kepada diaspora di CLC 
Permata Lohan? 
3. Bagaimana keterbatasan dalam penerapan literasi budaya dan kewargaan 





C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengungkap proses pelaksanaan literasi budaya dan kewargaan di 
CLC Permata Lohan. 
2. Untuk menungkap dukungan yang telah diberikan oleh Pemerintah dalam 
proses pelaksanaan literasi budaya dan kewargaan kepada diaspora di CLC 
Permata Lohan. 
3. Untuk mengungkap keterbatasan dalam penerapan literasi budaya dan 
kewargaan di CLC Permata Lohan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan 
sumbangan konseptual bagi penelitian sejenis dalam rangka 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan kemajuan dunia pendidikan, 
khususnya mengenai bagaimana proses literasi budaya dan kewargaan 
dapat terlakana di CLC Permata Lohan. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
a. Bagi Sekolah  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi semua 
pihak sekolah, seperti Pengelola Sekolah, Guru Kelas, Guru Bina, 
dan semua anggota lainnya untuk bekerja sama dalam pelaksanaan 
literasi budaya dan kewargaan bagi para diaspora yang sedang 
menempuh dunia pendidikan. 
b. Bagi Peneliti 
Peneliti memperoleh pengetahuan baru mengenai proses pelaksaan 
literasi budaya dan kewargaan yang di berikan oleh Guru Bina dan 
Guru tempatan kepada para diaspora di CLC Permata Lohan. 
